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A B S T R A C T    

Character education is an important aspect of shaping the personality of 

elementary school students through contextual learning activities that are 

closely related to their daily lives. This Community Service Program aimed 

to socialize character education based on local wisdom while developing 

students’ creativity through plastic waste recycling craft training at SD 5 

Inpres Dobo, Kepulauan Aru Regency. The problems faced by the partner 

included the suboptimal application of character education in an practical 

manner, low environmental awareness, and limited activities to develop 

students’ creativity. The methods included socialization, demonstration, 

hands-on practice, mentoring, evaluation, and reflection. The activity 

involved sixth-grade students with teacher assistance. The character values 

developed included cooperation, responsibility, discipline, creativity, 

independence, and environmental awareness. The results showed that 

students actively participated in all stages of the activity, were able to 

transform plastic waste into simple craft products, and gained experience 

in applying character values through practical activities. The activity 

produced craft products that can be used as learning media and serve as a 

foundation for developing sustainable recycling activities at the school. 

A B S T R A K 

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam membentuk kepribadian siswa sekolah dasar melalui 

kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini bertujuan untuk mensosialisasikan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal sekaligus 

mengembangkan kreativitas siswa melalui pelatihan kerajinan daur ulang sampah plastik di SD 5 Inpres Dobo, 

Kabupaten Kepulauan Aru. Permasalahan mitra meliputi belum optimalnya penerapan pendidikan karakter secara 

aplikatif, rendahnya kepedulian terhadap lingkungan, serta terbatasnya kegiatan yang mengembangkan kreativitas 

siswa. Metode kegiatan meliputi sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, evaluasi, dan refleksi. 

Kegiatan melibatkan siswa kelas VI dengan pendampingan guru. Nilai karakter yang dikembangkan meliputi 

kerja sama, tanggung jawab, disiplin, kreativitas, kemandirian, dan kepedulian terhadap lingkungan. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa siswa aktif mengikuti seluruh tahapan kegiatan, mampu memanfaatkan sampah 

plastik menjadi produk kerajinan sederhana, serta memperoleh pengalaman dalam menerapkan nilai-nilai karakter 

melalui kegiatan praktik. Kegiatan menghasilkan produk kerajinan yang dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran dan menjadi dasar bagi pengembangan kegiatan daur ulang secara berkelanjutan di sekolah. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan salah satu fokus penting dalam peningkatan kualitas 

pendidikan di sekolah dasar. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pendidikan karakter di sekolah masih belum optimal karena kurangnya kegiatan pembelajaran 

yang bersifat kontekstual dan aplikatif. Selain itu, pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber 

pembelajaran karakter belum dilakukan secara maksimal. Di sisi lain, permasalahan sampah 

plastik di lingkungan sekolah belum dikelola secara edukatif dan produktif. Kondisi tersebut 

menyebabkan rendahnya kreativitas siswa serta minimnya kesadaran terhadap kepedulian 

lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan sebagai 

upaya memberikan solusi melalui sosialisasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dan 
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pelatihan pembuatan kerajinan dari sampah plastik guna meningkatkan kreativitas serta 

karakter peduli lingkungan siswa sekolah dasar. 

Pendidikan karakter yang berlandaskan kearifan lokal juga sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang tersebut menekankan pentingnya 

pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, cakap, kreatif, dan bertanggung jawab (Maisaroh et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan di Indonesia tidak hanya mengejar aspek kognitif, tetapi juga menekankan 

pembentukan karakter yang mencerminkan identitas bangsa. 

Dalam konteks kebangsaan, pendidikan berbasis kearifan lokal memiliki peran vital 

dalam memperkuat persatuan dan kesatuan. Indonesia terdiri dari berbagai suku, agama, bahasa, 

dan budaya yang beragam. Jika keberagaman ini tidak dikelola dengan baik, maka dapat memicu 

konflik dan perpecahan. Dengan memahami dan menghargai kearifan lokal dari berbagai daerah, 

peserta didik akan belajar untuk menghormati perbedaan dan membangun sikap toleransi. Hal 

ini sangat penting dalam membangun persatuan bangsa di tengah keberagaman.  

Selain itu, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal juga dapat mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal seringkali 

berkaitan dengan pelestarian lingkungan dan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana. 

Misalnya, tradisi masyarakat adat dalam menjaga hutan, sungai, dan lahan pertanian. Ketika nilai-

nilai ini ditanamkan kepada generasi muda, mereka akan memiliki kesadaran ekologis yang tinggi 

dan bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkunga (Iswatiningsih, 2019). 

Namun, implementasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan apresiasi terhadap 

kearifan lokal itu sendiri. Banyak generasi muda yang tidak mengenal budaya daerah mereka 

karena minimnya pelestarian dan dokumentasi. Selain itu, keterbatasan sumber daya, seperti 

bahan ajar dan pelatihan bagi guru, juga menjadi hambatan dalam penerapan pendidikan 

berbasis kearifan lokal (Islami et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif 

dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal melalui kebijakan yang tepat. Salah satunya adalah dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum nasional serta memberikan pelatihan 

kepada guru. Selain itu, pemerintah juga dapat memfasilitasi kegiatan pelestarian budaya melalui 

festival, lomba, atau program edukatif yang melibatkan peserta didik (Suherlin et al., 2023). 

Dengan dukungan kebijakan yang kuat, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan dan terstruktur. 

Dalam era digital saat ini, teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk memperkuat 

pendidikan berbasis kearifan lokal. Misalnya, dengan membuat platform digital yang berisi 

materi pembelajaran tentang budaya dan kearifan lokal, seperti cerita rakyat, lagu tradisional, 

atau video pembelajaran. Teknologi dapat menjadi sarana efektif untuk mengenalkan kearifan 

lokal kepada generasi muda yang akrab dengan dunia digital (Atmaja, 2023). Dengan demikian, 

kearifan lokal dapat tetap lestari dan  relevan di tengah perkembangan zaman. 

Berdasarkan hasil analisis situasi pada sekolah mitra, pelaksanaan pendidikan karakter 

di jenjang sekolah dasar belum terintegrasi secara optimal dalam kegiatan pembelajaran yang 

bersifat aplikatif dan kontekstual. Implementasi pendidikan karakter masih didominasi oleh 

pendekatan teoritis sehingga kurang memberikan pengalaman belajar bermakna bagi siswa. 

Selain itu, pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber dan media pembelajaran karakter belum 

dilakukan secara sistematis. 
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Di sisi lain, pengelolaan sampah plastik di lingkungan sekolah belum diarahkan pada 

kegiatan edukatif dan produktif. Sampah plastik masih dipandang sebagai limbah, bukan sebagai 

sumber belajar yang potensial. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya pengembangan 

kreativitas siswa serta belum terbentuknya karakter peduli lingkungan secara optimal. 

Permasalahan ini memerlukan solusi berupa kegiatan pengabdian yang mengintegrasikan 

pendidikan karakter berbasis kearifan lokal melalui aktivitas praktik daur ulang sampah plastik. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif dan aplikatif melalui pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dan pelatihan 

pemanfaatan sampah plastik menjadi kerajinan. Mitra kegiatan adalah SD 5 Inpres Dobo, 

Kabupaten Kepulauan Aru. Kegiatan melibatkan siswa secara aktif melalui proses edukasi, 

praktik, pendampingan, dan refleksi. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan melalui koordinasi dengan pihak 

sekolah, identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi pendidikan karakter dan kepedulian 

lingkungan, serta persiapan alat dan bahan pelatihan. Selanjutnya, dilakukan sosialisasi 

mengenai pendidikan karakter berbasis kearifan lokal, pentingnya menjaga lingkungan, dan 

pengelolaan sampah plastik melalui penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab. 

Tahap berikutnya berupa pelatihan dan praktik pembuatan kerajinan dari sampah 

plastik. Tim memberikan demonstrasi, kemudian siswa bekerja secara berkelompok untuk 

menghasilkan produk kerajinan dengan pendampingan. Selama proses tersebut ditanamkan nilai 

karakter seperti kerja sama, tanggung jawab, kreativitas, dan disiplin. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan evaluasi dan refleksi melalui penilaian hasil karya, 

pengamatan keterlibatan siswa, serta refleksi mengenai nilai karakter yang diperoleh. Tahap 

akhir berupa dokumentasi, penyusunan laporan, dan pemberian rekomendasi tindak lanjut agar 

program pemanfaatan sampah plastik dan pendidikan karakter dapat diterapkan secara 

berkelanjutan di sekolah mitra. 

 

HASIL  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di SD 5 Inpres Dobo, Kabupaten 

Kepulauan Aru, selama dua hari. Kegiatan diikuti oleh sekitar 50 siswa kelas VI dan didampingi 

oleh dua orang guru. Tahap awal kegiatan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah, 

identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal, 

serta persiapan alat dan bahan untuk pelatihan kerajinan daur ulang sampah plastik. 

 

    
Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Bersama Kepala Sekolah 
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Tahap sosialisasi memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pendidikan karakter, 

kepedulian lingkungan, dan pemanfaatan sampah plastik. Nilai karakter yang diperkenalkan 

meliputi kerja sama, tanggung jawab, disiplin, kreativitas, kepedulian terhadap lingkungan, dan 

kemandirian. Siswa juga diperkenalkan pada konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) melalui 

contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan diskusi dan tanya jawab 

menunjukkan adanya ketertarikan siswa terhadap pemanfaatan sampah plastik sebagai bahan 

kerajinan. 

     
Gambar 2 . Pemberian Materi Sosialisasi dan Tanya Jawab 

 

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan praktik pembuatan kerajinan. Siswa diberikan 

demonstrasi mengenai pemilahan, pembersihan, pengeringan, pemotongan, serta penyusunan 

sampah plastik menjadi produk kerajinan. Siswa kemudian bekerja dalam kelompok dan 

memperoleh pendampingan dari tim pelaksana dan guru. Setiap kelompok diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan bentuk, ukuran, dan desain produk sesuai kreativitas 

mereka. 

       
Gambar 3. siswa melaksanakan pelatihan dan praktik pembuatan kerajinan 

 

Selama praktik, siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam pembagian tugas, penyelesaian 

produk, dan pengembangan desain. Nilai kerja sama, tanggung jawab, disiplin, kreativitas, 

kemandirian, dan kepedulian terhadap lingkungan diterapkan secara langsung selama proses 

kegiatan. Hasil kegiatan berupa produk kerajinan sederhana dari sampah plastik yang menjadi 

bukti penerapan keterampilan dan kreativitas siswa. 
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Pendampingan dilakukan untuk membantu siswa menyempurnakan produk dan 

mengembangkan ide kerajinan. Evaluasi dilakukan melalui observasi, penilaian hasil karya, serta 

pengisian angket karakter dan kreativitas. Refleksi bersama siswa menunjukkan pengalaman 

positif dalam bekerja sama, bertanggung jawab, berkreasi, dan peduli terhadap lingkungan. 

 

    
Gambar 3. Siswa Menghasikan Produk Kerajinan 

PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan kerajinan daur ulang sampah plastik dapat 

menjadi sarana pembelajaran karakter yang bersifat kontekstual dan aplikatif. Pendidikan 

karakter tidak hanya disampaikan melalui materi, tetapi diterapkan secara langsung dalam 

aktivitas kelompok. Ketika siswa berbagi tugas, menyelesaikan produk, mengikuti aturan 

penggunaan alat, dan menjaga kebersihan, mereka memperoleh pengalaman nyata dalam 

menerapkan nilai kerja sama, tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian lingkungan. 

Pemanfaatan sampah plastik sebagai bahan kerajinan juga memberikan pengalaman 

belajar yang dekat dengan lingkungan siswa. Sampah yang sebelumnya dipandang sebagai 

limbah dapat diubah menjadi produk yang memiliki nilai guna. Pendekatan tersebut membantu 

siswa memahami bahwa pengelolaan lingkungan dapat dilakukan melalui tindakan sederhana, 

yaitu mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang sampah. Dengan demikian, 

kegiatan daur ulang tidak hanya menghasilkan produk, tetapi juga menjadi media untuk 

membangun kesadaran ekologis siswa. 

Dari aspek kreativitas, siswa diberikan ruang untuk menentukan bentuk, ukuran, dan 

desain produk sesuai dengan ide kelompok. Kebebasan tersebut memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi gagasan dan menghasilkan karya berdasarkan kemampuan masing-masing. 

Kegiatan praktik juga memberikan pengalaman belajar langsung sehingga siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi terlibat dalam proses menghasilkan suatu produk. Hal ini sejalan 

dengan tujuan kegiatan yang menempatkan kreativitas sebagai salah satu karakter yang 

dikembangkan. 

Kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya pendampingan dalam pembelajaran 

keterampilan. Kehadiran guru dan tim pelaksana membantu siswa ketika mengalami kesulitan 

dalam memilih bahan, menggunakan alat, menentukan desain, dan menyelesaikan produk. 

Pendampingan sekaligus menjadi kesempatan untuk memperkuat nilai kerja sama, tanggung 

jawab, disiplin, kemandirian, dan kepedulian lingkungan. 

Secara keseluruhan, kegiatan memberikan pengalaman positif bagi siswa dalam 

mengembangkan kreativitas dan menerapkan nilai-nilai karakter melalui aktivitas nyata. Produk 
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kerajinan yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, hiasan, atau benda 

pakai sederhana. Kegiatan ini juga memiliki potensi untuk dilanjutkan oleh sekolah melalui 

pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler sehingga pemanfaatan sampah plastik dan 

pendidikan karakter dapat menjadi kegiatan yang berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SD 5 Inpres Dobo, Kabupaten Kepulauan Aru, 

melalui sosialisasi pendidikan karakter dan pelatihan kerajinan daur ulang sampah plastik telah 

terlaksana dengan baik. Kegiatan ini memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa 

dalam memanfaatkan sampah plastik sekaligus menanamkan nilai karakter berupa kerja sama, 

tanggung jawab, disiplin, kreativitas, kemandirian, dan kepedulian terhadap lingkungan. Siswa 

juga mampu menghasilkan produk kerajinan sederhana dari bahan sampah plastik. 
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